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ABSTRACT

Software Igra Braille as a learning media of Koran Braille has been made for blind
people by using Igra Braille keyboard. This software has a function in helping blind
people to learn Koran Braille, where in the previous time it still used a conventional
method.

This software used Borland Delphi 7 as a programming language. The software
worked by reading Braille keyboard that was configurated as a touched censor and then,
it is sent as serial data to the computer. Value of the data is used to play voices in the
voices library on the software of Igra Braille.

The result showed that the software can read the touched censor of Braille font
from the Igra Braille keyboard and it produced voices similar to the Braille fonts that
was touched. In addition, it can show fonts of Arabian Braille in the computer and also in

the tutorial of the software.

INTISARI

Telah dibuat suatu perangkat lunak Igra Brailleagelb media belajar Al Qur'an
Braille bagi penyandang tunanetra menggundaeghoard Igra Braille. Perangkat lunak
ini berfungsi untuk membantu para penyandang turendalam belajar Al Qur'an
Braille, di mana sebelumnya masih menggunakan radtodvensional.

Perangkat lunak ini menggunakan bahasa pemrogrBaidand Delphi 7. Program
bekerja dengan membakeyboard Braille yang dikonfigurasi sebagai sensor sentam d
dikirimkan secara serial ke komputer. Nilai pemlaacdata yang dikirim akan digunakan
untuk memutar suara pathbrary suara di program Igra Braille.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa pgkat lunak dapat membaca
sensor sentuh huruf Braille ddwyboard Iqra Braille dan mengeluarkan suara sesuai
dengan huruf Braille yang ditekan. Selain itu dap&nampilkan bentuk huruf Braille

Arab pada komputer ddatorialnya.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan teknologi di Indonesiatbeggpat, baik dari sektor
industri, otomotif, elektronika dan berbagai seki@mnnya. Sudah banyak masyarakat
yang telah merasakan dampak perkembangan teknwlpgsalah satunya yaitu pada
bidang pendidikan. Pada masa sekarang, berbagadengiembelajaran sepert
learning, e-book, e-discuss sudah mulai diterapkan di sekolah-sekolah.

Perkembangan teknologi informatika, komputer, mtéerdan informasi sudah
memberikan kemudahan untuk saling berkomunikaslugiia luar. Seiring dengan hal
tersebut, komputer mengalami perkembangan yangt cegfangga dapat digunakan
untuk menyimpan data dengan kapasitas memori yasgrjpmemutar suara, video dan
lain sebagainya. Selain itu sekarang mulai dikergkan sistem alat yang dapat
dikomunikasikan dengan komputer atau yang serisghdit dengamterfacing, sehingga
memudahkan pekerjaan manusia.

Di dunia ini banyak orang yang tidak bisa melihatdna pembawaan atau karena
penyakit tertentu. Kebutaan secara fisik memangaelketerbatasan atau kekurangan,
tetapi di sisi lain bisa memiliki kelebihan yangrdm. Di mana intuisi dan kepekaan
orang yang tidak bisa melihat biasanya lebih taj@mpada orang yang sempurna panca
inderanya. Pendidikan bagi penyandang cacat itirdagalam Undang-undang nomor 20
tahun 2003 pasal 5, bahwa setiap warga negara nmgaiphak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu, warga negarg yaemiliki kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual, dan/atau sosiahddermemperoleh pendidikan khusus,
warga negara di daerah terpencil atau terbelakartg smnasyarakat adat yang terpencil
berhak memperoleh pendidikan layanan khusus, waeggra yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperolatidiesn khusus serta setiap warga
negara berhak mendapat kesempatan meningkatkam@mndsepanjang hayat.

Berbagai bentuk pendidikan maupun pelatihan uniank netra telah diterapkan,

salah satunya adalah pendidikan belajar Al Qurisietode yang digur"‘"l""l dalam



belajar Al Quran untuk tunanetra ini masih menggkan metode konvensional, di mana
peserta dituntun oleh seseorang dalam belajar Braille Arab dari awal hingga akhir.
Dilihat masih kurang efektifnya metode ini dan paribangan teknologi informatika
yang begitu pesat. Salah satunya yaitu perkembaegaonlogi komputer yang memiliki
kelebihan dengan harga yang murah sehingga banyekngo yang bisa
mengoperasikannya. Oleh karena itu diperlukan syeangkat lunak yang dapat

membantu tunanetra dalam belajar membaca Al Qur’an.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang danealeyasikan suatsoftware
Igra Braille menggunakan Borland Delphi 7 untuk meahkan tunanetra dalam belajar
Al Quran secara otodidak tanpa harus menggunakatoda konvensional yang dapat

dihubungkan dengakeyboard Igra Braille.

1.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam perancangan perangkai ini adalah

1. Observasi
Observasi dilakukan di Departemen Agama Semarangrdgasan Kesejahteraan
Tunanetra Kaum Muslimin (YKTM) Budi Asih Semararigelaui observasi ini,
diketahui bahwa proses belajar mengajar yang lgstarg masih menggunakan
metode konvensional dengan papan Braille.

2. Pengumpulan data huruf Arab Braille
Pengumpulan data huruf Arab Braille ini dari litewrajurnal, artikel dan standar
penulisan huruf Arab Braille.

3. Perancangan dan pengujian bagian perangkat lunak
Pada perancangan dan pengujian sistem dilakukamgademenghubungkan
hardware berupakeyboard Igra Braille dengan PC menggunakan program Borland
Delphi 7 yang sudah terhubung dengan suara.

4. Implementasi alat



Sistem yang sudah berjalan ini akan diimplemendasik Yayasan Kesejahteraan
Tunanetra Kaum Muslimin (YKTM) Budi Asih Semarangebagai bentuk

pengabdian kepada masyarakat.

1.4. Ruang Lingkup

Pada penelitian ini hanya membahas mengenai pergacaistensoftware Igra
Braille yaitu pengenalan huruf-huruf hijaiyatsoftware ini menggunakan model
penekanan huruf yang akhirnya akan ditampilkanueArab Braillenya dan suaranya.
Pada penelitian ini tidak dibahas mengenai perayarahardware sensor Braille dan

komunikasi serial ke komputer.
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